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The purpose of this study was to find out how the application of KWL strategy and 
summarizing strategy in Indonesian language learning for reading comprehension 
skills of 4th grade students. In addition, it was also to find out the significant difference 
between reading comprehension results in KWL and summarizing groups. This type is 
often used in classrooms when the experimental and control groups are naturally 
assembled as whole classes, which may be similar (Best & Kahn, 1993: 151). This type 
of experiment uses an intact group of subjects for treatment. The quasi experimental 
design used in this study was a pre-test post-test nonequivalent control group design, 
which is a design that provides a pre-test before being subjected to treatment, as well 
as a post-test after being subjected to treatment in each group. The implementation of 
KWL and summarizing strategies in experimental group 1 and experimental group 2 
was carried out in accordance with the available syntax. In addition, in its application, 
the two strategies were also assisted by KWL charts and summarizing charts to 
facilitate students in its implementation. 
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Tujuan penelitian ini ntuk mencari tahu bagaimana penerapan strategi KWL dan 
strategi summarizing pada pembelajaran bahasa Indonesia untuk keterampilan 
membaca pemahaman siswa kelas 4 SD. Selain itu juga untuk mencari tahu perbedaan 
yang signifikan antara hasil membaca pemahaman pada kelompok KWL dan 
summarizing. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian eksperimen 
semu (quasi experimental). Jenis ini sering digunakan di ruang kelas saat kelompok 
eksperimen dan kontrol merupakan kelompok yang berkumpul secara alami sebagai 
kelas utuh, yang mungkin serupa (Best & Kahn, 1993: 151). Jenis eksperimen ini 
menggunakan seluruh subjek yang utuh (intact group) untuk diberi perlakuan 
(treatment). Desain quasi experimental yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pre-test post-test nonequivalent control group design, yaitu desain yang memberikan 
pre-test sebelum dikenakan treatment, serta post-test setelah dikenakan treatment 
pada masing- masing kelompok. Penerapan strategi KWL dan summarizing pada 
kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2 dilaksanakan sesuai dengan 
sintaks yang tersedia. Selain itu, dalam penerapannya, kedua strategi tersebut juga 
dibantu oleh KWL chart serta summarizing chart untuk mempermudah siswa dalam 
pelaksanaannya. 
 

I. PENDAHULUAN 
Kurangnya variasi strategi yang digunakan 

oleh guru dalam pembelajaran membaca 
pemahaman, dapat menjadikan siswa lebih pasif 
dan cenderung kurang mengerti dengan apa yang 
sedang mereka baca. Siswa menjadi mudah 
frustasi ketika mereka tidak mengerti apa yang 
mereka baca, dan akibatnya mereka akan 
kehilangan motivasi (Sasson, 2007). Mengajar 
siswa dengan strategi pembelajaran tertentu 
akan meningkatkan pemahaman mereka 
mengenai konten saat mereka menggunakan 
kemampuan berpikir kritis (Hart & Risley, 2003: 
4). Penggunaan strategi membaca yang tepat 
untuk dapat membantu mereka (Zhang, 2008). 
Terdapat berbagai pengajaran dan strategi 

pembelajaran untuk mengembangkan kemam-
puan siswa dalam pencapaian membaca 
pemahaman (Mardiana, 2016).  

Strategi KWL adalah strategi yang mencakup 
keseluruhan proses membaca. Strategi KWL 
merupakan salah satu pendekatan paling populer 
yang digunakan guru untuk mengevaluasi 
pengetahuan subjek siswa tentang teks deskriptif 
(Schumm, 2006). Strategi KWL merupakan 
strategi yang terdiri dari tiga kolom, yaitu know, 
want to know, and learned. Pada kolom pertama 
“know”, siswa akan menuliskan apa yang mereka 
ketahui mengenai topik yang akan dibahas oleh 
penulis dalam teks. Pada kolom kedua ”want to 
know”, siswa akan menuliskan keingintahuan 
mereka mengenai topik. Pada kolom ketiga 
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“learned”, siswa akan menuliskan mengenai apa 
yang mereka pelajari. Strategi KWL dapat 
membantu membuat siswa lebih tertarik untuk 
belajar membaca, karena siswa akan berpikir 
mengenai apa yang ingin mereka ketahui dan apa 
yang telah mereka pelajari. Strategi KWL lebih 
efektif untuk mengajar membaca pemahaman 
kepada siswa (Panjaitan & Situmorang, 2018). 
Strategi KWL lebih tepat untuk siswa dengan 
minat tinggi (Philip, 2010). Penggunaan strategi 
KWL memiliki dampak positif pada pencapaian 
siswa (Alsalhi, 2020). Sayar & Anilan (2021) 
dalam penelitiannya menyatakan bahwa tidak 
ada perbedaan yang signifikan antara skor rata- 
rata pre-test pada siswa di kelas strategi KWL 
digunakan pada pelajaran bahasa kelas 4 SD.  

Strategi lain yang dapat guru gunakan untuk 
meningkatkan membaca pemahaman adalah 
strategi summarizing. Uzer (2016) menyatakan 
bahwa strategi summarizing merupakan strategi 
yang efektif bagi pembaca yang mengalami 
kesulitan dalam mengingat dan menulis tentang 
apa yang telah mereka baca. Pourhosein Gilakjani 
& Sabouri (2016) menyatakan bahwa strategi 
summarizing merupakan strategi signifikan yang 
memungkinkan pembaca untuk mengingat teks 
dengan cepat. Pada strategi ini, pembaca dapat 
menyadari struktur teks, apa yang signifikan 
dalam teks, dan bagaimana pendapat saling 
berhubungan. Strategi summarizing memiliki 
banyak bentuk, seperti jurnal, catatan perjalanan, 
dan surat. Ramirez-Avila & Barreiro (2021) 
menyatakan bahwa summarizing merupakan 
strategi mengajar yang efektif dan mampu 
meningkatkan membaca pemahaman siswa pada 
sebuah teks. Ramirez- Avila & Barreiro (2021) 
dalam penelitiannya menyebutkan bahwa siswa 
yang memiliki keterampilan membaca pema-
haman yang efisien, mereka juga efisien dalam 
meringkas suatu teks. 

Strategi KWL dan strategi summarizing 
memiliki kesamaan untuk mengembangkan 
aspek kognitif siswa. Kedua strategi tersebut 
dapat membuat suatu individu mampu meng-
hubungkan, menilai, dan mempertimbangkan, 
sehingga individu tersebut dapat memperoleh 
pengetahuan setelahnya. Strategi KWL dan 
strategi summarizing juga memiliki dua per-
bedaan, yaitu (1) berdasarkan bentuknya 
(strategi KWL berbentuk tabel yang memiliki 3 
kolom, sedangkan strategi summarizing dapat 
berbentuk jurnal, cerita, dll); dan (2) berdasar-
kan waktu pemberian bacaan (pada strategi KWL 
bacaan akan diberikan setelah siswa mengisi 
kolom “know” dan “want to know”, sedangkan 

pada strategi summarizing, bacaan akan 
diberikan pada awal kegiatan). 

Berdasarkan deskripsi di atas, penulis tertarik 
untuk meneliti efektivitas strategi KWL dan 
strategi summarizing, karena kedua strategi 
tersebut memiliki kesamaan, yaitu dapat lebih 
menyiapkan siswa secara kognitif. Aspek kognitif 
merupakan aspek yang penting dalam kemam-
puan membaca siswa. Siswa perlu mengolah isi 
bacaan agar dapat memahami gagasan serta 
pesan dari pengarang dan menjadikan informasi 
tersebut sebagai bagian dari pengetahuannya. 
Oleh karena itu, peneliti akan mencari tahu 
keefektifan strategi KWL dan juga strategi 
summarizing pada keterampilan membaca siswa 
kelas 4 SD, dengan tujuan menemukan strategi 
yang terbaik. Judul yang diajukan adalah 
“Efektivitas Strategi KWL (Know-Want to Know-
Learned) dan Strategi Summarizing pada 
Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas 
4 SD”. 
 

II. METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Jenis, Desain dan Lokasi 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 
jenis penelitian eksperimen semu (quasi 
experimental). Jenis ini sering digunakan di 
ruang kelas saat kelompok eksperimen dan 
kontrol merupakan kelompok yang ber-
kumpul secara alami sebagai kelas utuh, yang 
mungkin serupa (Best & Kahn, 1993: 151). 
Jenis eksperimen ini menggunakan seluruh 
subjek yang utuh (intact group) untuk diberi 
perlakuan (treatment). Desain quasi expe-
rimental yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pre-test post-test nonequivalent 
control group design, yaitu desain yang 
memberikan pre-test sebelum dikenakan 
treatment, serta post-test setelah dikenakan 
treatment pada masing- masing kelompok.  
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 
Tambakboyo 01 dan SD Negeri Tambakboyo 
02 Ambarawa, Kabupaten Semarang, Jawa 
Tengah pada semester genap tahun pelajaran 
2022/2023, yaitu pada bulan Mei sampai 
dengan bulan Juni 2023. 

 
B. Variabel, Populasi dan Sampel 

Variabel penelitian merupakan segala 
sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, 
sehingga diperoleh informasi mengenai hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 
Penelitian ini memiliki dua variabel yang 
menjadi objek penelitian, yaitu: 
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1. Variabel Bebas (Independent Variable). 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
strategi KWL (X1) dan juga strategi 
summarizing (X2). 

2. Variabel Terikat (Dependent Variable). 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
keterampilan membaca pemahaman siswa 
kelas 4 SD.  
 

Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas 4 di SD Negeri Gugus 
Mahesa Jenar yang terletak di Kelurahan 
Tambakboyo, Kec. Ambarawa, Kabupaten 
Semarang, Jawa Tengah tahun pelajaran 
2022/2023, yang berjumlah 157 siswa. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan 
teknik Cluster Sampling. Penggunaan teknik 
cluster sampling diterapkan karena SD 
tersebut memiliki jarak yang sangat dekat 
dengan rumah peneliti. Kemudian, berdasar-
kan hasil pengamatan pra-riset, ditemukan 
bahwa siswa SD tersebut memiliki gaya 
bahasa yang sama. Selain itu, SD tersebut 
memiliki beberapa pihak yang mendukung 
dalam aspek hasil belajar, seperti orang tua 
siswa yang mendukung untuk memberikan 
fasilitas tambahan melalui komite sekolah 
agar kegiatan pembelajaran dapat terlaksana 
dengan baik. Dari hasil pemilihan sampel, 
terpilih SD Negeri Tambakboyo 01 dan SD 
Negeri Tambakboyo 02. 

 
C. Teknik Pengumpulan Dan Analisis Data 

Peneliti akan menggunakan teknik non-tes 
dan tes dalam pengumpulan data. Teknik non-
tes meliputi observasi dan dokumentasi. 
1. Observasi. Observasi dilakukan oleh pene-

liti dengan cara melakukan pengamatan 
mengenai keterlaksanaan pembelajaran 
dengan strategi KWL dan strategi 
summarizing di kelas tanpa mengganggu 
kegiatan pembelajaran.  

2. Dokumentasi. Dokumentasi dalam pene-
litian ini berupa foto selama aktivitas 
belajar mengajar berlangsung. 

3. Tes Tes yang digunakan dalam penelitian 
ini merupakan tes uraian. Terdapat dua 
macam tes yang akan diberikan kepada 
siswa, yakni dengan pre-test dan post test.  
 

D. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis 

data deskriptif dan statistik. Teknik analisis 
data deskriptif dapat menggunakan bantuan 
program SPSS yang hasilnya berupa mean, 
nilai minimal, nilai maksimal, dan standar 

deviasi. Teknik analisis data deskriptif akan 
dilakukan pada hasil post-test kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Sedangkan 
analisis statistik dalam penelitian ini terdiri 
dari uji normalitas, uji homogenitas, dan uji-T 
(uji beda rata-rata). Uji normalitas digunakan 
sebagai penentu apakah data yang diperoleh 
berdistribusi normal atau tidak normal. Uji 
homogenitas digunakan untuk mengetahui 
tingkat kesetaraan subjek yang akan diteliti, 
apakah memiliki varian yang homogen atau 
tidak. Sedangkan uji-T digunakan untuk 
mengetahui perbedaan rata-rata kedua 
kelompok. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian dengan KWL 
Penelitian menggunakan strategi KWL 

dilaksanakan di SD Negeri Tambakboyo 01, 
yang terletak di Kelurahan Tambakboyo, 
Kecamatan Ambarawa, Kabupaten Semarang. 
Penelitian ini dilakukan di kelas 4 dengan 
jumlah siswa sebanyak 20 siswa. Pelaksanaan 
penelitian untuk strategi KWL dimulai pada 
tanggal 22 Mei 2023 sampai dengan selesai.  

 

B. Perbandingan Skor Pre-Test dan Post-Test 
1. Analisis Deskriptif Pre-Test dan Post-Test 

Strategi KWL. Analisis deskriptif yang 
dilakukan bertujuan untuk mengetahui 
nilai minimum, nilai maksimum, dan rata-
rata pada masing-masing hasil test. Berikut 
ini merupakan hasil analisis deskriptif pre-
test dan post-test pada kelas eksperimen 
menggunakan strategi KWL. Sesuai dengan 
penelitian, hasil rata-rata pre-test pada 
kelompok KWL adalah 48,75, dengan nilai 
minimum 25, dan nilai maksimum 78,125, 
serta standar deviasinya 14,566093. 
Sedangkan untuk hasil rata-rata post-test 
pada kelompok KWL adalah 89,21, dengan 
nilai minimum 71,125, dan nilai maksimum 
100, serta standar deviasinya 9,237623. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa terjadi 
peningkatan pada nilai post-test. 

2. Uji Normalitas Pre-Test dan Post-Test 
Strategi KWL. Hasil uji normalitas pre-test 
dan post-test menggunakan strategi KWL 
menunjukkan data berdistribusi normal 
karena signifikansinya > 0,05, yang dapat 
dilihat pada kolom Kolmogorov-Smirnov. 
Hasil signifikansi pre-test menunjukkan 
angka 0,081 > 0,05. Sedangkan hasil sig-
nifikansi post-test menunjukkan angka 
0,200 > 0,05. 3)Uji Homogenitas Pre-Test 
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dan Post-Test Strategi KWL. Hasil uji 
homogenitas pre-test dan post-test meng-
gunakan strategi KWL memiliki data yang 
homogen. Hal tersebut dapat dilihat pada 
kolom Based on Mean yang memiliki 
siginifikansi 0,277 > 0,05. 

3. Uji Beda Rata Pre-Test dan Post-Test 
Strategi KWL. Uji beda rata bertujuan 
untuk mengetahui rata-rata dari variabel 
independen berbeda dari variabel 
dependen. Uji beda rata dapat dilakukan 
apabila data memiliki distribusi normal 
serta data dianggap homogen. Setelah uji 
normalitas dan uji homogenitas terpenuhi, 
maka dapat dilakukan uji beda rata. Uji 
beda rata ini digunakan untuk melihat 
peningkatan hasil pre-test dan post-test 
pada kelompok yang diberikan treatment 
strategi KWL. Maka dari itu, peneliti 
menggunakan Paired Sample Test untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar 
siswa. Selanjutnya disimpulkan bahwa 
rata- rata hasil post-test lebih tinggi dari 
pada hasil pre-test. Berdasarkan hasil uji 
paired sample test, dapat disimpulkan 
bahwa nilai signifikansi (2-tailed) 0,000 < 
0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
Ho ditolak dan Ha diterima. Maka, terdapat 
perbedaan rata-rata antara hasil belajar 
pre-test dengan post-test, yang artinya ada 
pengaruh penggunaan strategi KWL dalam 
meningkatkan hasil belajar. 

 

C. Hasil Penelitian dengan Summarizing. 
Penelitian menggunakan strategi summari-

zing dilaksanakan di SD Negeri Tambakboyo 
02, yang terletak di Kelurahan Tambakboyo, 
Kecamatan Ambarawa, Kabupaten Semarang. 
Penelitian ini dilakukan di kelas 4 dengan 
jumlah siswa sebanyak 20 siswa. Pelaksanaan 
penelitian untuk strategi summarizing dimulai 
pada tanggal 22 Mei 2023 sampai dengan 
selesai.  

 

D. Perbandingan Skor Pre-Test dan Post-Test 
1. Analisis Deskriptif Pre-Test dan Post-Test 

Strategi Summarizing. Analisis deskriptif 
yang dilakukan bertujuan untuk menge-
tahui nilai minimum, nilai maksimum, dan 
rata-rata pada masing-masing hasil test. 
Berikut ini merupakan hasil analisis 
deskriptif pre-test dan post-test pada kelas 
eksperimen menggunakan strategi summa-
rizing. Sesuai dengan penelitian, hasil rata-
rata pre-test pada kelompok summarizing 
adalah 47,81, dengan nilai minimum 31,25, 

dan nilai maksimum 65,625, serta standar 
deviasinya 9,353044. Sedangkan untuk 
hasil rata-rata post-test pada kelompok 
summarizing adalah 72,18, dengan nilai 
minimum 62,5, dan nilai maksimum 87,5, 
serta standar deviasinya 7,846963. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa terjadi 
peningkatan pada nilai post-test. 

2. Uji Normalitas Pre-Test dan Post-Test 
Strategi Summarizing. Berdasarkan peneli-
tian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil 
uji normalitas pre-test dan post-test 
menggunakan strategi summarizing me-
nunjukkan data berdistribusi normal 
karena signifikansinya > 0,05, yang dapat 
dilihat pada kolom Kolmogorov-Smirnov. 
Hasil signifikansi pre-test menunjukkan 
angka 0,200 > 0,05. Sedangkan hasil 
signifikansi post-test menunjukkan angka 
0,135 > 0,05. 

3. Homogenitas Pre-Test dan Post-Test 
Strategi Summarizing. Berdasarkan pene-
litian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
hasil uji homogenitas pre-test dan post-test 
menggunakan strategi summarizing 
memiliki data yang homogen. Hal tersebut 
dapat dilihat pada kolom Based on Mean 
yang memiliki siginifikansi 0,458 > 0,05. 

4. Uji Beda Rata Pre-Test dan Post-Test 
Strategi Summarizing Uji beda rata 
bertujuan untuk mengetahui rata-rata dari 
variabel independen berbeda dari variabel 
dependen. Uji beda rata dapat dilakukan 
apabila data memiliki distribusi normal 
serta data dianggap homogen. Setelah uji 
normalitas dan uji homogenitas terpenuhi, 
maka dapat dilakukan uji beda rata. Uji 
beda rata ini digunakan untuk melihat 
peningkatan hasil pre-test dan post-test 
pada kelompok yang diberikan treatment 
strategi summarizing. Maka dari itu, 
peneliti menggunakan Paired Sample Test 
untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar siswa. 
 
Berdasarkan penelitian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata hasil post-test 
lebih tinggi dari pada hasil pre-test. 
Berdasarkan hasil uji paired sample test di 
atas, dapat disimpulkan bahwa nilai 
signifikansi (2-tailed) 0,000 < 0,05. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa Ho ditolak dan 
Ha diterima. Maka, terdapat perbedaan rata-
rata antara hasil belajar pre-test dengan post-
test, yang artinya ada pengaruh penggunaan 
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strategi summarizing dalam meningkatkan 
hasil belajar. 

 

E. Perbandingan Efektivitas Strategi 
Pembelajaran KWL (Know-Want to Know-
Learned) dan Strategi Summarizing 

Perbandingan efektivitas strategi KWL dan 
summarizing atau yang sering disebut dengan 
uji hipotesis statistik, dapat dilakukan dengan 
menggunakan Uji-T. Berdasarkan hasil uji 
Indepenent Sample Test, yang sudah 
memenuhi persyaratan uji normalitas dan uji 
homogenitas, dapat disimpulkan bahwa nilai 
equal variances assumed sig. (2-tailed) 
sebesar 0,000. Hasil uji di atas, nilai sig. (2-
tailed) 0,000 < 0,05. Dasar pengambilan 
keputusan dalam uji Independent Sample 
Test, yaitu jika nilai sig. (2-tailed).< 0,05, maka 
Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga, dapat 
disimpulkan bahwa uji hipotesis statistik yang 
diperoleh adalah strategi KWL lebih unggul 
secara signifikan dibandingkan strategi 
summarizing terhadap keterampilan mem-
baca pemahaman siswa kelas 4 SD. 

 
F. Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
strategi KWL lebih unggul secara signifikan 
dibandingkan strategi summarizing terhadap 
keterampilan  membaca pemahaman siswa 
kelas 4 SD. Namun, keberhasilan tersebut 
tidak lepas dari beberapa kendala yang terjadi 
di dalam kelas. Salah satunya adalah rata-rata 
perolehan pre-test kelompok eksperimen 1 
adalah 48,75 sedangkan rata-rata perolehan 
pre-test kelompok eksperimen 2 adalah 47,81. 
Kendala yang dialami oleh sebagian besar 
siswa saat mengerjakan soal pre-test adalah 
siswa kesulitan untuk menentukan kata kunci 
sebuah kalimat, serta menentukan permasala-
han dan penyelesaian masalah yang terdapat 
pada teks bacaan. Hal tersebut dikarenakan 
kurangnya pengalaman siswa untuk meng-
identifikasi suatu bacaan lebih dalam. 

Terlepas dari kendala tersebut, tercapainya 
keterampilan membaca pemahaman dapat 
membuktikan bahwa penerapan strategi KWL 
dalam pembelajaran mampu meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap suatu bacaan. 
Penggunaan strategi KWL menjadikan siswa 
serta kegiatan pembelajaran menjadi lebih 
aktif. Pada strategi KWL, siswa menjadi center 
of class dimana dalam pelaksanaan strategi 
tersebut, dari awal hingga akhir, siswa 
memiliki peran penting, yaitu menyampaikan 

apa yang mereka ketahui mengenai suatu 
topik, menyampaikan apa yang ingin mereka 
ketahui lebih jauh dari topik tersebut, serta 
menuliskan apa yang telah mereka pelajari 
setelahnya. Sehingga semua pertanyaan serta 
jawaban merupakan hasil dari siswa itu 
sendiri. Dalam strategi ini, guru berfungsi 
sebagai fasilitator yang bertugas mengarah-
kan siswa untuk mengetahui lebih jauh unsur-
unsur yang terdapat pada teks bacaan sesuai 
dengan indikator membaca pemahaman, 
seperti ide pokok, tokoh, latar tempat, 
permasalahan, penyelesaian masalah, dan 
bagaimana siswa menceritakan kembali cerita 
tersebut. Strategi KWL memfokuskan siswa 
pada pengetahuan awal siswa, dengan 
bantuan guru untuk melakukan brain-
storming. Pengetahuan awal tersebut dapat 
membantu guru untuk mengetahui sejauh 
mana pemahaman siswa mengenai suatu 
topik, serta mengetahui apakah terjadi 
miskonsepsi pada pemahaman siswa atau 
tidak. Kemudian, siswa dapat menuliskan 
pengetahuan awal yang mereka miliki pada 
topik terkait pada tabel yang telah disediakan.  

Guru mendorong siswa  melalui bimbingan 
untuk menyeleksi dan mengecek kembali data 
pengetahuan mereka mengenai topik terkait, 
dan untuk menemukan data lain yang 
berhubungan dengan apa yang mereka 
ketahui. Oleh karena itu, peran utama guru 
adalah mendorong dan memotivasi siswa 
untuk berpikir tentang apa yang harus mereka 
pelajari. Strategi KWL juga sangat baik dalam 
memperbaiki miskonsepsi siswa terhadap 
suatu hal maupun topik. Berdasarkan 
rangkaian kegiatan pelaksanaan strategi KWL 
di atas, strategi ini mampu serta memenuhi 
pencapaian indikator membaca pemahaman 
dengan lebih unggul serta efektif. 

Di sisi lain, strategi summarizing tidak 
lebih efektif karena unsur teks bacaan yang 
terdapat pada summarizing chat kurang 
sesuai dengan unsur teks bacaan pada 
indikator membaca pemahaman. Selain itu, 
strategi summarizing hanya berfokus pada 
jawaban yang sudah tersedia pada tekas 
bacaan tanpa melibatkan siswa untuk 
memahami lebih dalam teks bacaan tersebut. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

dalam beberapa item berikut ini: 
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1. Penerapan strategi KWL dan summarizing 
pada kelompok eksperimen 1 dan 
kelompok eksperimen 2 dilaksanakan 
sesuai dengan sintaks yang tersedia. Selain 
itu, dalam penerapannya, kedua strategi 
tersebut juga dibantu oleh KWL chart serta 
summarizing chart untuk mempermudah 
siswa dalam pelaksanaannya. 

2. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test 
yang telah dilaksanakan, diperoleh data 
bahwa rata-rata skor post-test strategi 
KWL mengalami peningkatan yang cukup 
tinggi dibandingkan rata-rata skor post-
test strategi summarizing. Sehingga, dapat 
disimpulkan bahwa strategi KWL dapat 
meningkatkan hasil belajar keterampilan 
membaca pemahaman siswa kelas 4 SD. 

3. Berdasarkan hasil penelitian serta 
pembahasan yang telah diuraikan, dapat 
disimpulkan bahwa strategi KWL lebih 
efektif dibandingkan dengan strategi 
summarizing dalam keterampilan mem-
baca pemahaman siswa kelas 4 SD. 
Terbukti dari nilai rata-rata pada kelas 
eksperimen 1 dengan strategi KWL 89,21, 
sedangkan nilai rata-rata kelas eksperimen 
2 dengan strategi summarizing 72,18 
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 
 
Strategi KWL lebih unggul dibandingkan 

dengan strategi summarizing karena pada 
strategi KWL menjadikan siswa center of class 
sehingga semua pertanyaan serta jawaban 
merupakan hasil dari siswa itu sendiri. 

 
B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
diperoleh dalam penelitian ini, maka disaran-
kan beberapa hal, sebagai berikut. 
1. Bagi Guru. Guru dapat mempertimbangkan 

penggunaan strategi KWL pada kegiatan 
pembelajaran karena penggunaan strategi 
KWL mampu meningkatkan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia. Strategi KWL juga dianggap 
lebih efektif digunakan pada penelitian ini. 
Strategi KWL juga sangat baik dalam 
memperbaiki miskonsepsi siswa terhadap 
suatu hal maupun topik, serta dapat 
meningkatkan keterampilan membaca 
pemahaman siswa. Selain itu, guru juga 
dapat menggunakan strategi KWL pada 
mata pelajaran lain selain Bahasa 
Indonesia dan mengkombinasikan dengan 
strategi pembelajaran lain yang inovatif. 

Pada penerapan strategi KWL, saat 
memberikan stimulus pertanyaan pada 
siswa, guru juga dapat menggunakan alat 
bantu lain, seperti gambar maupun video. 

2. Guru dapat mempertimbangkan penggu-
naan strategi summarizing pada kegiatan 
pembelajaran karena strategi summarizing 
menggunakan model pembelajaran VAK, 
yaitu visual, audiotori, dan kinestetik yang 
dapat membantu neuron terhubung dalam 
otak siswa. Strategi summarizing juga 
melatih siswa untuk menulis catatan 
dengan kalimat mereka sendiri. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a) Jika ingin menggunakan strategi 

summarizing, peneliti selanjutnya dapat 
mengembangkan summarizing chart 
sesuai dengan unsur teks yang tersedia. 

b) Jika ingin menggunakan strategi KWL, 
peneliti selanjutnya dapat memvariasi 
cara untuk mengarahkan, menstimu-
lasi, serta mengidentifikasi apa yang 
ingin siswa ketahui, seperti penayangan 
gambar dan video, berdiskusi dengan 
teman sebangku, serta pemberian daftar 
kata-kata kepada siswa. 
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